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Abstrak

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji Apakah Gaya Kepemimpinan Mempunyai Pengaruh Yang
Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan; Kedua, apakah Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Dimoderasi Oleh Motivasi bawahan. Sehubungan dengan masalah tersebut, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut: pertama, gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan; kedua, motivasi karyawan memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan. Sejalan dengan masalah tersebut dan hipotesis penelitian, maka penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi bertingkat. Penelitian ini mengambil tempat di Kecamatan Way Halim Kota Bandar
Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional random sampling, yakni dengan
membagi populasi ke dalam sub populasi, besarnya sampel setiap sub populasi diambil secara proporsional
dengan sub populasi yang lain, sehingga setiap sub populasi dapat terwakili secara proporsional sebagai
sampel penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan Bahwa Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja Dan Gaya Kepemimpinan, secara bersamaan berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap kinerja
pegawai Pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung

Kata kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemiminan dan Kinerja Pegawai, Kecamatan Way
Halim.

Pendahuluan

Setiap organisasi pemerintah dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerjanya dengan memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki, termasuk sumber daya manusia (Hakam & Ruhana, 2015). Sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor penentu peningkatan Kinerja organisasi yang harus dikelola dengan baik. Pengelolaan sumber
daya manusia tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai
tujuan organisasi (Khairizah et al., 2015). Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi
maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki pegawai yang
berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga
kinerja pegawai meningkat(Sutanjar & Saryono, 2019).

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung
tercapainya tujuan organisasi (Rozalia et al., 2015). Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha
meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi perusahaan / Instansi
Pemerintah untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan pekerjaan yang tidak stabil. Oleh karena itu
upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena
keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan/ Instansi Pemerintah tergantung pada
kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya (Andayani & Tirtayasa, 2019).

Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung merupakan lembaga teknis di lingkungan Pemerintah
Kota Bandar Lampung yang memiliki kewenangan di bidang pemerintahan dan pelayanan masyarakat, tentunya
dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja pegawainya dalam upaya mewujudkan pemerintahan dan pelayanan
masyarakat yang baik (good goverment) yaitu sebagai berikut:

a. Perbaikan Prestasi Kinerja

Umpan balik pelaksanaan kerja kemungkinan pegawai, manajer, dan departemen personalia dapat
membetulkan kegiatan—kegiatan mereka untuk memperbaiki prestasi.

b. Penyesuaian Kompensasi

Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil keputusan dalam mnentukan kenaikan upah,
pemberian bonus, dan bentuk kompensasi lainnya.

c. Keputusan Penempatan
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Promosi, transfer, dan demosi biasanya didasarkan pada prestasi kinerja masa lalu atau antisipasinya.
Promosi sering merupakan bentuk penghargaan terhadap prestasi kerja masa lalu.

d. Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan
Prestasi kinerja yang jelek mungkin menunjukkan kebutuhan latihan. Demikian juga prestasi yang baik
mungkin mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.

e. Perencanaan dan Pengembangan Karier
Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan—keputusan karier, yaitu tentang jalur karier tertentu yang
harus diteliti.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan kekuatan internal eksternal yang mendorong sesorang untuk mencapai tujuan atau
melakukan Tindakan tertentu terkait dengan pekerjaan atau karirnya (Saragih & Simarmata, 2018). Dorongan
intrinsic seperti rasa pencapian, kepuasan dalam melakukan pekerjaan, rasa tanggung jawab, atau minat pada
pekerjaan itu sendiri (Susanto, 2019). Faktor ekstrinsik berasal dari luar individu, seperti uang, pengakuan,
promosi atau hadiah fisik (Jufrizen & Hadi, 2021).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja tertuju pada kondisi fisik sosial, psikologis dan budaya di tempat kerja. Lingkungan kerja yang
baik dapat berkontribusi pada kesejahteraan, kepuasan dan produktivitas karyawan (Lestary & Harmon, 2017).
Kepimpinan dan budaya organisai di tempat kerja memiliki dampak besar terhadap suasana dan motivasi kerja
karyawan. Budaya yang mendukung komunikasi terbuka, kolaborasi, penghargaan dan pengembangan karyawan
cenderung menciptakan lingkungan kerja yang positif(Marjaya & Pasaribu, 2019). Pengakuan atas prestasi kerja
dan penghargaan dari manajemen atau rekan kerja dapat memperkuat rasa dihargai dan meningkatkan motivasi
karyawan(Rosalina & Wati, 2020).

Gaya kepimpinan

Gaya kepemimpinan yaitu cara Dimana perilaku pemimpin mempengaruhi karyawan dan lingkungan kerja
secara keseluruhan(Pohan et al., 2020). Gaya kepemimpinan yang berbeda dapat memiliki dampak yang beragam
tergantung pada konteks organisasi, tugas dan karakteristik individu. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai factor konsektual, termasuk budaya organisasi, jenis peker jaan
dan karakteristik individu. Oleh karena itu, pemimpin yang efektif adalah seseorang yang mampu menyesuaikan
gaya kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang dihadapi (Marjaya & Pasaribu, 2019).

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan tertuju pada prestasi, produktivitas dan kontribusi yang diberikan oleh seorang karyawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Kinerja karyawan mampu diukur berdasarkan kriteria,
termasuk kualitas pekerjaan, pencapaian tujuan, kehadiran, inisiatif dan kontribusi terhadap tim secara
keseluruhan (Ady & Wijono, 2013). Dalam beberapa organisasi, kinerja karyawan juga dapat mempengaruhi
Keputusan tentang promosi, bonus atau pengakuan lainnya (Theodora, 2015).

Kerangka Pikir

—{ Motivasi Kerja

——[ Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan }

F 3

H4

_j Gaya Kepemimpinan

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif, penelitian yang befokus pada pengumpulan
dan anilisi data numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis (Sari et al., 2023).Teknik
pengumpulan data diperoleh dengan studi kepustakaan yang diperolen melalui literatur-literatur dan tulisan-
tulisan yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang diliti. Kemudian studi lapangan dengan cara
observasi, wawanca, kuesioner/ angket. Jenis data bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari obj=yek yang diteliti yaitu pada kantor kecamatan Way Halim Kota Bandar
Lampung. Data primer diperoleh secara tidakk langsung dari literatur-literatur atau dari bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Objek penelitian ini adalah Kantor Kecamatan
Way Halim Kota Bandar Lampung yang berlokasi di Jalan Dr. Soesiolo Komplek Pemerintah Kota Bandar
Lampung. Metode analisis kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami, maka semua data dari semua variable dideskripsikan dalam bentuk frekuensi,
histogram, modus, median, harga rata-rata serta simpangan baku (standar deviasi). Analisis kuantitatif dalam
penelitian ini terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, koefisien determinasi, analisis regresi linear berganda, uji
hipotesis T (Parsial), Uji Hipotesis (F) Simultan.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Objek Penelitian

Kecamatan merupakan sebuah Lembaga yang didalamnya merupakan sistem penyelenggara pemerintah di
negara kesatuan republic Indonesia dimana kecamatan berkedudukan sebagai perangkat daerah kabupaten
ataupun kota sekaligus penyelenggara pemerintahan umum. Kecamatan sendiri biasanya dipimpin oleh seorang
camat yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati/ Walikota melalui Sekretaris Daerah.
Menurut Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah pada pasal 209 dijelaskan bahwa
kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten/kota, sebagaimana dijelaskan pada ayat (2), sebagai berikut:
Perangkat Daerah Kabupaten/Kota terdiri atas:

a) Sekretariat daerah.

b) Sekretaris DPRD.

c) Dinas.

d) Badan

e) Kecamatan

Kedudukan Kecamatan dijelaskan pada pasal 221 UU No. 23 Th.2014 sebagai berikut:
a) Daerah kabupaten/kota membentuk Kecamatan dalam rangka meningkatkan
koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan
masyarakat Desa/kelurahan.
b) Kecamatan  sebagaimana  dimaksud pada ayat (1) dibentuk  dengan Perda
Kabupaten/Kota berpedoman pada peraturan pemerintah.
c) Rancangan Perda  Kabupaten/Kota tentang  pembentukan  Kecamatan yang telah
mendapatkan persetujuan bersama Bupati/Walikota dan DPRD Kabupaten/Kota,
sebelum ditetapkan oleh Bupati/Walikota disampaikan kepada Menteri melalui
Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat untuk mendapat persetujuan.

Jadi Kecamatan dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan Pemerintahan artinya
dengan adanya Kecamatan, Camat sebagai pimpinan tertinggi di Kecamatan harus dapat mengkoorkinasikan
semua urusan pemerintahan di Kecamatan, kemudian juga Camat harus memberikan pelayanan publik di
Kecamatan dan juga pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan.

Selanjutnya Kecamatan dibentuk cukup dengan Peraturan Daerah, dengan berpedoman pada Peraturan
Pemerintah. Namun Rancangan Perda tentang pembentukan Kecamatan tersebut sebelumnya harus mendapat
persetujuan Bersama antara Bupati/Walikota disampaikan kepad Menteri melelui Gubernur untuk mendapat
persetujuan.

Gambaran Umum Responden

Kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 30 kuesioner dengan subjek penelitian adalah
pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lamung dan kuesioner yang dikembalikan sejumlah
30 kuesioner. Jadi responden rate atau tingkat pengembalian pada penelitian ini adalah 100% dan semua jawaban
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responden lengkap dan layak digunakan untuk dianalisa. Berdasarkan jawaban responden, maka gambaran umum
responden dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Responden

No Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin
1 o Laki- laki 18 60,00
e Perempuan 12 40,00

Usia (Umur)
5 e 25-35 19 63,34
o 36-45 7 23,33
e 46-55 4 13,33

Status Kepegawaian

3 e PNS 21 70,00
e Honorer 9 30,00

Masa Kerja
4 o 1-14 19 63,34
e 15-30 11 36,66

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 18 orang
atau setara (60,00%) dan yang berjenis kelamin perempuan hanya 12 orang atau setara (40,00%). Responden yang
masuk kelompok usia 25- 35 tahun sebanyak 19 orang atau (63,34%), yang masuk kelompok usia 36-45 tahun
sebanyak 7 orang atau (23,33%) dan yang masuk kelompok usia 46- 55 sebanyak 4 orang atau (13,33%).
Responden yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sebanyak 21 orang atau (70,00%) dan yang
berstatus sebagai tenaga Honorer hanya 9 orang atau (30,00%). Sedangkan responden yang mempunyai masa
kerja antara 1- 14 tahun sebanyak 19 orang atau (63,34%) dan yang mempunyai masa kerja antara 15 - 30 sebanyak
11 orang atau (36,66%). Artinya pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung
didominasi oleh kaum laki-laki, sebagian besar masih dalam usia produktif, sebagian besar telah berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS), didominasi oleh pegawai yang cukup berpengalaman

Uji Validitas

Dalam uji validitas data digunakan Pearson’s Product Moment, sedangkan untuk uji reliabilitas data
menggunakan Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Program SPSS 19.0 untuk uji
validitas data diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson’s Product Moment untuk masing-masing item pertanyaan
dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji Validitas

. . Item Kondisi

Variabel Penelitian Pertanyaan I hitung Fabe=0,361 Keterangan
P1 0,727 r hitung > r tabel Valid
P2 0,668 r hitung > r tabel Valid
P3 0,771 r hitung > r tabel Valid
P4 0,300 r hitung < tabel In-Valid
P5 0,613 r hitung > r tabel Valid
P6 0,516 r hitung > r tabel Valid
P7 0,353 r hitung < tabel In-Valid

Motivasi Kerja (X1) P8 0,363 r hitung > r tabel Valid
P9 0,433 r hitung > r tabel Valid
P10 0,373 r hitung < tabel Valid
P11 0,588 r hitung > r tabel Valid
P12 0,727 r hitung > r tabel Valid
P13 0,819 r hitung > r tabel Valid
P14 0,727 r hitung > r tabel Valid
P15 0,308 r hitung < tabel In-Valid
P1 0,638 r hitung > r tabel Valid

Lingkungan Kerja (X2) P2 0,446 r hitung > r tabel Valid
P3 0,720 r hitung > r tabel Valid
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P4 0,857 r hitung > r tabel Valid
P5 0,553 r hitung > r tabel Valid
P6 0,465 r hitung > r tabel Valid
P7 0,316 r hitung < tabel In-Valid
P8 0,331 r hitung <r tabel In-Valid
P9 0,490 r hitung > r tabel Valid
P10 0,662 r hitung > r tabel Valid
P11 0,720 r hitung > r tabel Valid
P12 0,553 r hitung > r tabel Valid
P13 0,539 r hitung > r tabel Valid
P14 0,636 r hitung > r tabel Valid
P15 0,250 r hitung < tabel In-Valid
P1 0,567 r hitung > r tabel Valid

. P2 0,378 r hitung > r tabel Valid
Gaya Kepemimpinan (X3) -pq 0,503 r hitung > r tabel Valid
P4 0,474 r hitung > r tabel Valid
P5 0,540 r hitung > r tabel Valid
P6 0,397 r hitung > r tabel Valid
P7 0,666 r hitung > r tabel Valid
P8 0,333 r hitung < tabel In-Valid
P9 0,855 r hitung > r tabel Valid
P10 0,241 r hitung < tabel In-Valid
P11 0,560 r hitung > r tabel Valid
P12 0,446 r hitung > r tabel Valid
P13 0,200 r hitung < tabel In-Valid
P14 0,595 r hitung > r tabel Valid
P15 0,541 r hitung > r tabel Valid
P1 0,267 r hitung < tabel In-Valid
P2 0,461 r hitung > r tabel Valid
P3 0,531 r hitung > r tabel Valid
P4 0,625 r hitung > r tabel Valid
P5 0,545 r hitung > r tabel Valid
P6 0,561 r hitung > r tabel Valid
P7 0,284 r hitung < tabel In-Valid
Kinerja Pegawai () P8 0,342 r hitung < tabel In-Valid
P9 0,183 r hitung < tabel In-Valid
P10 0,401 r hitung > r tabel Valid
P11 0,329 r hitung < tabel In-Valid
P12 0,625 r hitung > r tabel Valid
P13 0,583 r hitung > r tabel Valid
P14 0,689 r hitung > r tabel Valid
P15 0,581 r hitung > r tabel Valid

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 2 diketahui bahwa semua pertanyaan untuk variabel motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2)
gaya kepemimpinan (Xs3) dan kinerja pegawai () diatas adalah valid (kecuali butir pertanyaan nomor 4, 7 dan 15
untuk variabel motivasi kerja (Xi1) dinyatakan in-valid, butir pertanyaan nomor 7,8 dan 15 untuk variabel
lingkungan kerja (X;) dinyatakan in-valid, butir pertanyaan nomor 8, 10 dan 13 untuk variabel gaya
kepemimpinan (Xs) dinyatakan in-valid, sedangkan item pertanyaan nomor 1, 7, 8, 9, dan 11 untuk variabel
kinerja pegawai (Y) dinyatakan in-valid). Dikatakan valid karena nilai koefisien korelasi Pearson Correlation (r
hitung) 1€0IN besar dari r e yaitu 0,361.

Karena hampir semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel penelitian pada uji validitas diatas
sudah dinyatakan valid (diatas 50%), maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Adapun hasil pengujian reliabilitas
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel Penelitian N of Items i:gﬂgach S Kondisi Keterangan
1 Motivasi Kerja (X1) 15 0,819 > 0,60 Reliabel
2 Lingkungan Kerja (X2) 15 0,857 > 0,60 Reliabel
3 Gaya Kepemimpinan (X3) 15 0,774 > 0,60 Reliabel
4 Kinerja Pegawai () 15 0,872 > 0,60 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas tampak nilai koefisiensi Cronbach’s Alpha untuk semua semua
variabel penelitian, yakni motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) gaya kepemimpinan (X3) dan kinerja pegawai
(Y) menunjukan nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai batas minimal 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam
Ghozali, 2006) sehingga semua variabel penelitian dapat dikatakan reliabel.

Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besaran kontribusi pengaruh motivasi kerja (Xi), lingkungan kerja (Xz) dan gaya
kepemimpinan (Xs3) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota
Bandar Lampung dapat diketahui melalui Koefisien Determinasi (R?). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
program SPSS 19.0 diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R?) seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,8432 711 677 2,515
a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI KERJA
Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R?) motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2)
dan gaya kepemimpinan (Xs) secara bersama-sama menunjukkan nilai sebesar 0,711. Hal ini menggambarkan
bahwa 71,1% variansi perubahan kinerja pegawai pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar
Lampung disebabkan oleh motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (Xz) dan gaya kepemimpinan (Xs3) sedangkan
sisanya sebesar 28,9% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

Analisi Linier Berganda
Tabel 5. Analisis Regresi Liner Berganda
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,651 6,984 ,809 ,426
MOTIVASI KERJA ,058 ,126 ,075 ,461 ,649
LINGKUNGAN KERJA 167 ,098 ,225 1,696 ,102
GAYA KEPEMIMPINAN ,937 ,169 ,781 5,546 ,000

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 4.9 diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =5,651+0,058X1+0,167X2+0,937Xs. . 4)
Y =5,651+0,058X1..oo . @
Y =5,651+0,167X>
Y =5,651+0,937X3

Berdasarkan tabel 5 dan persamaan tersebut dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:
a. Nilai koofesien regresi untuk variabel motivasi kerja (X1) sebesar +0,058 mengandung arti bahwasanya
terdapat pengaruh positif antara variabel motivasi kerja (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada
Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung, sehingga setiap peningkatan yang dilakukan
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terhadap variabel motivasi kerja (X1) sebesar 1 unit, maka akan meningkatkan variabel kinerja pegawai

(YY) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung sebesar 0,058 pada konstanta 5,651.

b. Nilai koofesien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X;) sebesar +0,167 mengandung arti
bahwasanya terdapat pengaruh positif antara variabel lingkungan kerja (X2) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung, sehingga setiap peningkatan
yang dilakukan terhadap variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 1 unit, maka akan meningkatkan variabel
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung sebesar 0, 167 pada
konstanta 5,651.

c. Nilai koofesien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan (Xs) sebesar +0,937 mengandung arti
bahwasanya terdapat pengaruh positif antara variabel gaya kepemimpinan (Xs) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung, sehingga setiap peningkatan
yang dilakukan terhadap variabel gaya kepemimpinan (Xs3) sebesar 1 unit, maka akan meningkatkan
variabel kinerja pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung sebesar 0,937
pada konstanta 5,651

Uji Hipotesis Motivasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Tabel 6. Hasil Uji t Motivasi Kerja (X1)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33,970 7,255 4,682 ,000
MOTIVASI KERJA ,452 ,120 ,579 3,756 ,001

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 6 di atas dapat dilihat nilai thiung pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 3,756 sehingga nilai
thiung > 0=0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way
Halim Kota Bandar Lampung terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Uji Hipotesis Lingkungan Kerja (X7) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 7. Hasil Uji t Lingkungan Kerja (X2)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39,250 7,247 5,416 ,000
LINGKUNGAN KERJA ,368 ,122 ,497 3,030 ,005

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 7 di atas dapat dilihat nilai thiung pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 3,030 sehingga nilai
thing > 0=0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way
Halim Kota Bandar Lampung terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpian (Xs) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 8. Hasil Uji t Gaya Kepemimpinan (X3)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,405 6,767 1,390 ,176
GAYA ,987 ,129 ,823 7,657 ,000

KEPEMIMPINAN
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data Diolah, 2023
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Dari tabel 8 di atas dapat dilihat nilai thiung pada taraf nyata df=26 dan a=0,05 sebesar 7,657 sehingga nilai
thing > 0=0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way
Halim Kota Bandar Lampung terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Uji F (Simultan) Uji Hipotesis Pengaruh Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Gaya Kepemimpinan (Xs)
Terhadap Kinerja Pegawai (V)

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 404,258 3 134,753 21,306 ,000?
Residual 164,442 26 6,325
Total 568,700 29

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 9 di atas dapat dilihat nilai Friwng pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 21,306 sehingga nilai
Fhing > 0=0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya dapat dikatakan bahwa hipotesis ke-empat
yang menyatakan bahwa motivasi, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung terbukti dan dapat diterima.

Penutup

Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan yang termaktub pada bab hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Motivasi kerja secara nyata berdasarkan persamaan regresi linear dan uji hipotesis berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Hal ini didasarkan
pada hasil persamaan regresi linear, dimana nilai koofesien regresi variabel motivasi kerja adalah sebesar
+0,058X; dengan konstanta 5,651dan juga hasil uji hipotesis dengan uji t, dimana nilai thiung pada taraf nyata
df=26 dan 0=0,05 sebesar 3,756 sehingga nilai thiung > a=0,05. Yang berarti bahwa motivasi Kkerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung
terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

2. Lingkungan kerja secara nyata berdasarkan persamaan regresi linear dan uji hipotesis berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Hal ini didasarkan
pada hasil persamaan regresi linear, dimana nilai koofesien regresi variabel lingkungan kerja adalah sebesar
+0,167X,dengan konstanta 5,651dan juga hasil uji hipotesis dengan uji t, dimana nilai thiung pada taraf nyata
df=26 dan a=0,05 sebesar 3,030 sehingga nilai thiwng > a=0,05. Yang berarti bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung
terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

3. Gaya kepemimpinan secara nyata berdasarkan persamaan regresi linear dan uji hipotesis berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Hal ini
didasarkan pada hasil persamaan regresi linear, dimana nilai koofesien regresi variabel gaya kepemimpinan
adalah sebesar +0,937X3 dengan konstanta 5,651 dan juga hasil uji hipotesis dengan uji t, dimana nilai thiwung
pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 7,657 sehingga nilai thiung > 0=0,05. Yang berarti bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota
Bandar Lampung terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

4. Secara bersama-sama variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar
Lampung. Hal ini didasarkan pada uji hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji F, dimana nilai
Fhitung pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 21,306 sehingga nilai thiung > 0=0,05. Yang berarti bahwa
motivasi kerja, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung terbukti dan dapat
diterima kebenarannya.

Implikasi

Berdasarkan uraian pembahasan yang termaktub pada bab hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
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1.

Motivasi kerja secara nyata berdasarkan persamaan regresi linear dan uji hipotesis berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Hal ini didasarkan
pada hasil persamaan regresi linear, dimana nilai koofesien regresi variabel motivasi kerja adalah sebesar
+0,058X; dengan konstanta 5,651dan juga hasil uji hipotesis dengan uji t, dimana nilai thiwng pada taraf nyata
df=26 dan 0=0,05 sebesar 3,756 sehingga nilai thiung > @=0,05. Yang berarti bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung
terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Lingkungan kerja secara nyata berdasarkan persamaan regresi linear dan uji hipotesis berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Hal ini didasarkan
pada hasil persamaan regresi linear, dimana nilai koofesien regresi variabel lingkungan kerja adalah sebesar
+0,167X,dengan konstanta 5,651dan juga hasil uji hipotesis dengan uji t, dimana nilai thiung pada taraf nyata
df=26 dan a=0,05 sebesar 3,030 sehingga nilai tniung > 0=0,05. Yang berarti bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung
terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Gaya kepemimpinan secara nyata berdasarkan persamaan regresi linear dan uji hipotesis berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Hal ini
didasarkan pada hasil persamaan regresi linear, dimana nilai koofesien regresi variabel gaya kepemimpinan
adalah sebesar +0,937X3 dengan konstanta 5,651 dan juga hasil uji hipotesis dengan uji t, dimana nilai thiung
pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 7,657 sehingga nilai thiung > 0=0,05. Yang berarti bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota
Bandar Lampung terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Secara bersama-sama variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar
Lampung. Hal ini didasarkan pada uji hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji F, dimana nilai
Fhitwng pada taraf nyata df=26 dan 0=0,05 sebesar 21,306 sehingga nilai thiung > e=0,05. Yang berarti bahwa
motivasi Kerja, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung terbukti dan dapat
diterima kebenarannya.
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